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ABSTRAK 

Nurul Nurrachman : 1701015032 “Pengembangan Komik Edukasi: Komikadp 

untuk Mengurangi Kekerasan dalam Pacaran pada Siswa SMP Muhammadiyah Se-

DKI Jakarta.” Skripsi Jakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. 2021. 

 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena banyaknya kasus kekerasan 

dalam pacaran yang terjadi. Salah satu kelompok usia yang banyak mengalami 

kekerasan dalam pacaran adalah usia 12-15 tahun, yakni setara usia Sekolah 

Menengah Pertama. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan komik 

edukasi Komikadp.  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian, penelitian dan 

pengembangan (R&D) model 4D. Subjek penelitian ini adalah seluruh guru BK 

SMP Muhammadiyah se-DKI Jakarta. Adapun uji ahli dalam penelitian ini oleh 

dosen Bimbingan dan Konseling UNTIRTA Bapak Arga Satrio Prabowo M.Pd. Uji 

lapangan oleh seluruh SMP Muhammadiyah Se-DKI Jakarta. Pengumpulan data 

menggunakan wawancara dan lembar penilaian yang terdiri dari daftar ceklis untuk 

data kuantitatif dan uraian untuk data kualitatif secara hybrid. 

Setelah melalui tahap define, design, develop diperoleh prototype komik 

edukasi Komikadp yang memperoleh penilaian uji ahli dan uji lapangan sangat 

layak dengan rincian uji ahli dengan dengan rata-rata nilai 88,70% dan uji lapangan 

dengan rata-rata nilai 81,79%. Komentar yang didapat dari uji ahli yaitu Komik 

sudah sangat baik, perlu pengembangan lebih lanjut dan cerita yang continue 

sehingga komik ini tidak berhenti sampai di sini. Komentar yang didapat dari uji 

lapangan media yang digunakan sesuai dengan karakter remaja, menarik, kreatif, 

cerita sederhana namun kaya akan makna, dan sangat related dengan remaja masa 

kini, hanya saja perlu ditambahkan sebab-akibat dan cara pengentasananya dengan 

melakukan konseling kepada guru BK. 

Keputusan akhir yang diperoleh dari hasil uji ahli dan uji lapangan adalah 

berterima, tepat, dan layak sehingga dapat digunakan sebagai dasar untuk 

melaksanakan tahap selanjutnya tanpa perbaikan. 

 

Kata Kunci: komik edukasi, komikadp, kekerasan dalam pacaran 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kekerasan dalam berpacaran atau dating violence merupakan kasus 

kekerasan yang sering terjadi selain kekerasan dalam rumah tangga. 

Sebenarnya siapa saja bisa menjadi korban kekerasan dalam pacaran, baik 

laki-laki maupun perempuan, akan tetapi korban didominasi oleh kaum 

perempuan yang lebih banyak mengalami kekerasan dalam pacaran. Data 

CATAHU Komnas Perempuan tahun 2020, kekerasan terhadap perempuan 

pada tahun 2019 sebanyak 431,471 kasus yang artinya meningkat sebanyak 

792% dalam kurun waktu 12 tahun yaitu pada tahun 2008 sebanyak 54,425 

kasus. Seperti fenomena gunung es, data tersebut merupakan hanya 

sebagian dari kasus yang dilaporkan, namun situasi yang sebenarnya 

kondisi perempuan di Indonesia mengalami kehidupan yang tidak aman.  

Menurut Setyawati, kekerasan yang terjadi dalam relasi personal 

perempuan ini biasanya terdiri dari berbagai jenis seperti perilaku agresi 

dalam bentuk kekerasan terhadap fisik, mental/psikis, ekonomi dan seksual. 

Kekerasan dalam pacaran sering tidak disadari oleh korban yang sedang 

jatuh cinta dan menganggap bahwa perilaku agresi yang diterimanya 

merupakan bentuk kasih sayang pasangannya (Khaninah & Widjanarko, 

2016). Di Indonesia sendiri, menurut catatan tahunan (CATAHU) Komnas 

Perempuan tahun 2020 menemukan kasus kekerasan dalam pacaran 
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sebanyak 1.815 kasus, secara konsisten selama 3 tahun ini kekerasan 

seksual oleh pacar merupakan paling tinggi. Sedangkan untuk kelompok 

usia dengan resiko tertinggi mengalami kekerasan dalam pacaran adalah 16-

19 tahun, disusul dengan kelompok usia 12-15 tahun dan 20-24 tahun (P. 

Wulandari, 2013). 

Fenomena yang ditemukan dalam penelitian Yuniati (2017), yang 

terjadi di MTs NU Tirto Pekalongan dan SMPN 16 Pekalongan terdapat 

kasus persetubuhan yang termasuk kekerasan seksual. Hal ini membuktikan 

bahwa kelompok usia 12-15 tahun yang merupakan usia SMP/sederajat 

merupakan usia yang rentan mengalami kekerasan dalam pacaran. Serupa 

dengan data Komnas Perempuan (2020), yang menyatakan bahwa 

karakteristik usia korban dan pelaku yang cukup tinggi yaitu usia anak yakni 

dibawah usia 18 tahun. Data CATAHU selama 3 tahun terakhir menemukan 

bahwa setiap hari rata-rata dua anak menjadi pelaku kekerasan (Komnas 

Perempuan, 2020). 

Data CATAHU Komnas Perempuan tahun 2020 mengungkapkan 

angka kekerasan berdasarkan data provinsi yaitu DKI Jakarta menempati 

posisi ketiga tertinggi setelah Jabar dan Jateng, yakni sebanyak 2.222 kasus 

yang dilaporkan. Seperti fenomena yang ditemukan dalam penelitian yang 

telah dilakukan oleh Ariestina (2002), yakni kasus kekerasan yang terjadi 

dikalangan pelajar Jakarta yaitu di SMAN 37 Jakarta sebanyak 71% dan 337 

siswi mengalami kekerasan dalam pacaran. Data tersebut menunjukkan 

bahwa masih banyaknya korban yang mengalami kekerasan dalam pacaran, 
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sesuai dengan data Komnas Perempuan, (2020) yang menyatakan bahwa 

karakteristik pekerjaan korban kekerasan, pelajar merupakan kedua 

tertinggi yaitu sebanyak 2890 korban. 

Hasil need assessment yang telah dilakukan memberikan hasil 

bahwa terdapat peserta didik yang berpacaran di beberapa sekolah 

Muhammadiyah. Adapun kekerasan dalam pacaran yang dialami peserta 

didik yakni kekerasan emosional dan sosial. Emosional berupa 

pengekangan, seperti aturan untuk tidak pergi ke tempart tertentu dan 

dilarang melakukan hal-hal tertentu. Sedangkan kekerasan sosial berupa 

pengisolasian, yang dimana pasangan dilarang berinteraksi dengan teman 

lawan jenis selain pasangannya. 

Dari berbagai fenomena dan kasus yang terjadi di beberapa sekolah 

yang telah dipaparkan, hal tersebut membuktikan bahwa siapapun bisa 

menjadi pelaku maupun korban dari kekerasan dalam pacaran, sekalipun di 

sekolah Islam, seperti MTs, MA, sekolah-sekolah Muhammadiyah dan 

sekolah-sekolah NU. Seperti fenomena yang ditemukan dalam penelitian 

Sembiring, et al., (2014) yang menyatakan bahwa siswi di SMA 

Muhammadiyah 4 Kota Bengkulu terjadi kekerasan emosional sebanyak 

56,3%, kekerasan seksual 23,4%, kekerasan fisik, 39,2%, kekerasan 

ekonomi 29,7%, 43% kecenderungan mengalami korban kekerasan dalam 

pacaran, dan kekerasan seksual yang paling banyak dialami kecenderungan 

korban kekerasan dalam pacaran sebanyak 30%.  
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Dari banyaknya kasus yang telah terjadi, sayangnya kasus kekerasan 

dalam pacaran kerap tersembunyi karena sebagian besar dari mereka tidak 

berpengalaman dalam hubungan pacaran, tertekan oleh teman-teman untuk 

berbuat kasar dan juga pandangan romantisnya mengenai cinta. Sementara 

itu, pandangan romantis mengakibatkan kesalahan mengenali adanya tanda 

hubungan yang kasar. Setyawati menyampaikan bahwa kekerasan dalam 

pacaran bisa menimbulkan dampak pada fisik maupun psikis, dampak fisik 

bisa berupa memar, patah tulang, dan sebagainya, sedangkan luka psikis 

bisa berupa sakit hati, harga diri yang terluka, terhina dan sebagainya 

(Wulandari, 2013). Menurut data U.S. Department of Justice, setidaknya 

satu dari tiga remaja mengalami kekerasan dalam pacaran (Khaninah & 

Widjanarko, 2016). 

Berdasarkan fenomena yang telah dijelaskan, dapat disimpulkan 

bahwa permasalahan timbul karena kurangnya pemahaman bentuk 

kekerasan dalam pacaran yang mungkin kerap dialami oleh korban. Sering 

terjadinya kekeliruan dalam memahami bentuk kasih sayang yang diberikan 

pacar terhadapnya sehingga apapun yang dilakukan oleh pacarnya itu 

merupakan kasih sayang meskipun merasa tertekan dan tersakiti. Selaras 

yang dikatakan oleh Malonda menyebutkan “Some romantic myths of love, 

such as considering jealousy and control to be signs of love, could 

contribute to adolescents’ perceiving some cyber-control behaviors as 

being normal behaviors in a romantic relationship, and they could even 

perceive them as an expression of love to a partner” maksud dari 
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pernyataan tersebut adalah  kurangnya pengalaman di hubungan romantis 

serta kurangnya kesadaran bahwa perilaku tersebut adalah bentuk perilaku 

kekerasan, sehingga remaja menganggap itu ekspresi cinta (Cava et al., 

2020). Oleh sebab itu, untuk memberikan pemahaman kepada remaja yang 

dimana merupakan resiko tertinggi mengalami kekerasan dalam pacaran 

dibutuhkan pemberian layanan yang inovatif oleh guru BK di Sekolah. 

Salah satu layanan yang inovatif yaitu berupa layanan dengan menggunakan 

media.  

Media dengan unsur visual disukai remaja karena sesuai dengan 

karakteristik tahap perkembangannya (Nugraha, 2017). Komik adalah salah 

satu bentuk komunikasi visual (Indria Maharsi, 2011). Komikadp adalah 

bentuk komunikasi yang berisi pesan kekerasan dalam pacaran yang 

disajikan dalam bentuk media grafis dengan menggunakan cerita bergambar 

yang efektif untuk menyampaikan pesan. Berdasarkan pemaparan tersebut, 

peneliti termotivasi untuk melakukan penelitian pengembangan komik 

edukasi: Komikadp yang bertujuan untuk memberikan pemahaman dengan 

topik kekerasan dalam pacaran untuk menekan angka kekerasan dengan 

judul “Pengembangan Komik Edukasi: Komikadp untuk Mengurangi 

Kekerasan dalam Pacaran pada Siswa SMP Muhammadiyah se-DKI 

Jakarta”.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka 

diidentikasikan masalah sebagai berikut: 
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1. Siswa SMP di DKI Jakarta mengalami kekerasan dalam pacaran.  

2. Siswa mengalami kurangnya kesadaran dan pengetahuan akan 

kekerasan dalam pacaran dan menganggap sebagai ekspresi cinta.  

3. Siswa membutuhkan layanan Bimbingan dan Konseling yang inovatif 

dengan menggunakan media Komik. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah maka rumusan masalah yang 

diajukan dalam penelitian adalah sebagai berikut: “ Bagaimana 

Pengembangan komik edukasi: Komikadp untuk mengurangi kekerasan 

dalam pacaran pada SMP Muhammadiyah se-DKI Jakarta?”. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara: 

1. Manfaat secara teoritis 

Dapat memberikan manfaat untuk menambah wawasan dan 

memperoleh pengetahuan tentang Pengembangan Komik Edukasi: 

Komikadp untuk Mengurangi Kekerasan dalam Pacaran pada SMP 

Muhammadiyah se-DKI Jakarta. 

2. Manfaat secara praktis 

a. Peserta Didik 

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi peserta didik untuk 

mengetahui dan menghindari kekerasan dalam pacaran. 
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b. Guru BK 

Memberikan inovasi dalam pengembangan media 

pembelajaran/pemberian layanan. 

c. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat bermanfaat sebagai 

sumber referensi untuk mengembangkan media yang lebih baik. 
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